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Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga dalam Membentuk Perilaku 
Keuangan Keluarga 
 
Anis Dwiastanti  dan Candra Wahyu Hidayat  1) 2)
 




Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga 
        yang diproks an dengan Pengetahuan Perbankan; Asuransi dan Pegadaian terhadap ik
     Perilaku Pengelo-laan Keuangan  Keluarga; dan  menganalisis perbedaan  antara Perilaku 
Pengelolaan Keuangan Ibu Rumah Tangga yang memiliki penghasilan dengan Ibu Rumah 
  Tangga  yang  tidak memiliki  penghasilan  di  Kota Malang.  Penelitian  ini  menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mencari data. 
Responden yang dipergunakan sebanyak 177 orang. Terdiri dari Ibu Rumah Tangga yang 
memiliki penghasilan dan Ibu Rumah Tangga yang tidak memiliki penghasilan. Analisis 
        data menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga yang diproksikan 
      dengan Pengetahuan Perbankan, Asuransi dan Pegadaian terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Keluarga, baik secara bersama-sama maupun secara parsial. Sedangkan perilaku 
pengelolaan keuangan Ibu Rumah Tangga yang memiliki penghasilan dengan Ibu Rumah 
Tangga yang tidak memiliki penghasilan pada prinsipnya adalah berbeda. 
 





   Beberapa waktu terakhir  ini sering-
    kali terjadi penipuan masalah investasi 
   dengan menggunakan berbagai macam 
model. Mulai dari adanya investasi yang 
 menawarkan tingkat pengembalian  yang 
tinggi, arisan berantai, sampai dengan in-
vestasi dalam bentuk barang-barang mo-
dal (emas) yang ternyata memberikan ha-
rapan palsu.  
Korban  penipuan  juga  tidak  sedikit 
baik dari sisi jumlah investornya sampai 
dengan jumlah dana yang diinvestasikan. 
    Korban berasal dari berbagai profesi, 
mulai  pedagang,  pegawai  swasta,  pega-
wai negeri, mahasiswa, guru, dosen, juga 
dari tenaga-tenaga profesional yang lain. 
Kebanyakan korban adalah perempuan.  
  Mengapa perempuan seringkali 
menjadi sasaran empuk bagi pialang-pia-
lang investasi bodong? Karena seringkali 
perempuan menjadi pemegang keuangan 
dalam rumah tangganya, karena sebagian 
besar tenaga-tenaga kerja didominasi oleh 
perempuan, karena pe-rempuan memiliki 
  sifat  konsumerisme yang  tinggi, karena 
perempuan seringkali memiliki keinginta-
huan tentang hal-hal yang baru dan ingin 
memilikinya berdasarkan egonya, kelom-
  poknya,  dan  masih banyak  lagi alasan-
alasan lain yang mengemuka. 
   Beberapa sebab tersebut dikarena-
kan tingkat literasi keuangan perempuan 
di Indonesia masih rendah. Isu mengenai 
literasi keuangan telah menjadi salah satu 
fokus kebijakan pemerintah dan lembaga 
   keuangan di Indonesia. Terdapat kekha-
watiran bahwa konsumen cenderung ku-
rang memahami konsep keuangan dan ti-
    dak memiliki pengetahuan untuk mem-
buat keputusan keuangan.  
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  Sebagaimana disampaikan Sugiarto 
(2014) bahwa 33% UMKM di Indonesia 
    dimiliki oleh perempuan. Sehingga pe-
    rempuan sangat akrab dengan kegiatan 
    mengatur keuangan, terutama di ling-
kungan keluarganya. Namun dari sumber 
yang sama menyampaikan, walaupun pe-
   rempuan akrab dengan pengelolaan 
keuangan keluarga, ternyata pemahaman 
keuangan perempuan di Indonesia masih 
rendah.  
   Lebih lanjut dijelaskan Sugiharto 
(2014) menyatakan bahwa tingkat pe -ma
   haman keuangan perempuan Indonesia 
masih berada di angka 18,84 persen. Se-
mentara, tingkat literasi kaum pria lebih 
tinggi, yaitu mencapai 24,87 persen. Dite-
ngarai rendahnya tingkat pemahaman ke-
uangan perempuan di Indonesia dikarena-
kan, selama ini edukasi pengetahuan keu-
    angan masih banyak didominasi oleh 
pria. 
Literasi Keuangan merupakan kebu-
tuhan dasar yang diperlukan seseorang, a-
gar mereka dapat terhindar dari masalah-
   masalah keuangan. Munculnya masalah 
    keuangan bukan saja karena rendahnya 
tingkat pendapatan, namun juga bisa be-
    rasal dari kurangnya pengetahuan sese-
   orang dalam mengelola keuangannya. 
  Literasi  Finansial menunjukkan kecaka-
pan individu dalam memanfaatkan sum-
ber daya yang dimilikinya untuk menca-
pai dan meningkatkan kesejahteraan.    
   Dalam rangka mencapai kesejahte-
raan keuangan, seseorang perlu memiliki 
pengetahuan, sikap, dan implementasi ke-
uangan pribadi yang sehat. Sejauh mana 
pengetahuan, sikap dan implementasi se-
   seorang dalam  mengelola keuangan, di-
kenal dengan literasi keuangan. Ibu Ru-
mah Tangga umumnya memiliki kebeba-
san yang lebih besar untuk membuat ke-
    putusan dalam hal keuangan keluarga. 
Banyak Ibu Rumah Tangga belajar masa-
lah keuangan dari , namun trial and error
hal itu belum mampu menjadikan mereka 
menjadi pelaku ekonomi yang cerdas da-
lam kehidupan saat ini.  
Tingkat literasi keuangan masyarakat 
    terhadap lembaga jasa keuangan, keba-
nyakan didominasi oleh industri perbank-
an, berikutnya disusul asuransi, pegadai-
an, perusahaan pembiayaan, dana pensi-
unan, dan perusahaan sekuritas atau pasar 
modal. Urutan tersebut disusun dari yang 
    tertinggi hingga terendah dalam pema-
    haman masyarakat akan Lembaga Jasa 
Keuangan (LJK).  
Pada kesempatan ini, peneliti meng-
   gunakan pengertian Literasi Keuangan 
berdasarkan Buku Seri Literasi Keuangan 
yang dikeluarkan OJK, namun yang dite-
liti hanya pengetahuan tentang Perbank-
an, Asuransi dan Pegadaian. Alasan yang 
   mendasari adalah berdasarkan hasil sur-
vey yang dilakukan oleh OJK, tiga lem-
 baga tersebut yang mendominasi tingkat 
literasi keuangan masyarakat.  
Oleh karena itu tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh lite-
  rasi keuangan  Ibu  Rumah Tangga  yang 
diproksikan dengan pengetahuan perban-
  kan, pengetahuan  asuransi dan  pengeta-
huan pegadaian terhadap perilaku penge-
     lolaan keuangan keluarga di Kota Ma-
lang. 
 
Rerangka Teoritis dan Hipotesis. 
Literasi Keuangan 
Menurut Lusardi (2007) literasi keu-
angan diartikan sebagai pengetahuan keu-
angan dengan tujuan mencapai kesejahte-
raan. Sedangkan menurut Houston (2009) 
dalam penelitian Widayati (2012) -menya
takan bahwa literasi keuangan terjadi ke-
tika individu memiliki sekumpulan keah-
 lian  dan  kemampuan  yang membuat  o-
rang tersebut mampu memanfaatkan sum-
ber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Remund (2010) dalam 
   penelitian Widayati (2012) menyatakan 
ada empat hal yang paling umum dalam 
literasi keuangan yaitu penganggaran, -ta
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bungan, pinjaman, dan investasi. Literasi 
keuangan tidak hanya melibatkan penge-
tahuan dan kemampuan untuk menangani 
masalah keuangan tetapi juga atribut non 
kognitif. 
Menurut Lembaga Otoritas Jasa Keu-
    angan (2013) secara definisi, literasi 
   diartikan sebagai kemampuan memaha-
mi, jadi literasi keuangan adalah kemam-
puan mengelola dana yang dimiliki agar 
 berkembang dan hidup bisa lebih sejah-
tera dimasa yang akan datang, OJK me-
   nyatakan  bahwa misi penting  dari pro-
gram literasi keuangan adalah untuk me-
 lakukan  edukasi  dibidang  keuangan ke-
    pada masyarakat Indonesia agar dapat 
mengelola keuangan secara cerdas, supa-
ya rendahnya pengetahuan tentang indus-
tri keuangan dapat diatasi dan masyarakat 
tidak mudah tertipu pada produk-produk 
   investasi yang menawarkan keuntungan 
tinggi dalam jangka pendek tanpa mem-
pertimbangkan resikonya. 
Seri Literasi Keuangan OJK 
Otoritas Jasa Keuangan (2013) telah 
menerbitkan Seri Literasi Keuangan seba-
   gai  langkah untuk memberikan edukasi 
kepada mayarakat tentang produk-produk 
keuangan, yang diharapkan akan membe-
ri manfaat di masa mendatang. Seri Lite-
rasi Keuangan terdiri dari : a) Pengelola-
 an  Keuangan,  b)  Bank;  c) Asuransi;  d) 
Pegadaian; e) Pembiayaan; f) Dana Pen-
siun dan g) Pasar Modal. 
Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 
  Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa memiliki hubu-financial literacy 
    ngan positif dengan perilaku keuangan 
(financial behavior). Hilgert, Hogart dan 
   Beverly (2003) menambahkan financial 
behavior financial lliteracy dan ke dalam 
kuesioner pada National Survey of Con-
    sumer Finances -. Mereka membuat Fi
nancial Practice Index berdasarkan peri-
laku dalam empat variabel : manajemen 
    arus kas, manajemen kredit, tabungan, 
   dan  perilaku investasi, kemudian mem-
 bandingkan indeks tersebut dengan skor 
financial literacy dan menemukan bahwa 
    orang dengan level financial literacy 
yang lebih tinggi juga memiliki Financial 
     Practice Index yang lebih tinggi, yang 
mengindikasikan adanya hubungan posi-
    tif antara perilaku keuangan (financial 
behavior)  dengan  financial  literacy  wa-
laupun arah kausalitasnya belum jelas. 
Kausalitasnya mungkin saja berbeda, 
  dalam arti bahwa peningkatan dalam fi-
    nancial literacy yang menyebabkan se-
makin baik atau efektifnya perilaku keu-
angan ( ) serta pengam-financial behavior
bilan keputusan keuangan (financial deci-
sions making) atau malah sebaliknya. -Da
ri uraian diatas, peneliti merumuskan hi-
potesis mayor dengan “terdapat pengaruh 
    Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga 




   Penelitian ini menggunakan pende-
    katan kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pengaruh, keeratan 
    korelasi atau asosiasi antar variabel 
   dengan melakukan pengukuran. Alur 
berpikir dilakukan secara deduktif yai-
tu peneliti menetapkan variabel kemu-
dian  mengumpulkan  data dan menyim-
 pulkannya.  Pengumpulan data  dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang di-
sebarkan  kepada  Ibu  Rumah  Tangga  di 
Kota Malang.  
   Tehnik pengambilan sampel meng-
gunakan pedoman dari Ferdinand (2002); 
bahwa dalam mengambil ukuran sampel 
dapat dilakukan melalui beberapa cara : 
(a) 100 200 sampel untuk tehnik Maxi-–
mum Likelihood Estimation, (b) Tergan-
tung pada jumlah parameter yang diesti-
masi. Pedomannya adalah 5-10 kali jum-
 lah  parameter  yang  diestimasi, (c)  Ter-
   gantung pada jumlah indikator yang di-
    gunakan dalam seluruh variabel laten, 
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dan (d) bila sampelnya sangat besar, ma-
ka peneliti dapat memilih tehnik estimasi. 
Penelitian ini mengambil sampel de-
ngan dasar yang diberikan oleh Ferdinand 
    diatas. Dengan perhitungan 5 10 kali –
    jumlah parameter yang diestimasi, dan 
   peneliti mengambil  nilai tengah  yaitu 7 
dikali jumlah parameter yang digunakan 
     dalam penelitian ini sebanyak 24, jadi 
total kuesioner yang dibagikan sebanyak 
168, dan dibulatkan menjadi 185 kuesio-
 ner,  agar jika  dalam  pengujian  terdapat 
    kuesioner yang tidak memenuhi syarat, 
    peneliti tidak perlu mengambil sampel 
ulang. 
    Dari hasil penyebaran kuesioner di 
lapangan terdapat 177 kuesioner yang da-




a. Variabel Dependen (Y) : Perilaku Ke-
uangan Keluarga; merupakan  perilaku 
yang ditunjukkan oleh Ibu Rumah Ta-
   ngga dalam mengelola keuangannya 
yang menyebabkan mereka sukses da-
   lam mengelola keuangannya untuk 
mencapai kesejahteraan. 
    b. Variabel Independen (X) : Literasi 
Keuangan Ibu Rumah Tangga yang di-
   proksikan dengan pengetahuan Per-
bankan, Asuransi dan Pegadaian. 
   Pengetahuan Perbankan (X1) adalah 
pengetahuan yang dimiliki Ibu Rumah 
Tangga mengenai seluk beluk Perban-
kan, mulai dari jenis, manfaat, resiko, 
dan prospek perbankan sesuai dengan 
  tugas dan  perannya dalam  perekono-
mian.  ada-Pengetahuan Asuransi (X2)
lah pengetahuan yang dimiliki Ibu Ru-
mah Tangga mengenai seluk beluk u-
saha  jasa  Asuransi,  mulai  dari  jenis, 
manfaat, resiko, dan prospek Asuransi 
sesuai dengan tugas dan perannya da-
lam perekonomian. Sedangkan Penge-
tahuan Pegadaian (X3) adalah penge-
    tahuan yang dimiliki Ibu Rumah Ta-
ngga mengenai seluk beluk Pegadaian, 
mulai manfaat, resiko, produk-produk 
yang ditawarkan pegadaian sampai de-
ngan prospek Pegadaian sesuai dengan 
  tugas dan  perannya dalam  perekono-
mian. 
 
Hasil Penelitian  
1. Pengetahuan Perbankan (X1) 
   Dari hasil tanggapan responden 
terhadap item pernyataan yang berkai-
tan dengan pengetahuan perbankan di-
peroleh penjelasan bahwa 82,0% res-
    ponden mengenal dengan baik jenis 
lembaga  perbankan,  64,4%  mengeta-
hui manfaat lembaga perbankan dalam 
  kehidupan sehari-hari, 74%  mengeta-
hui resiko lembaga perbankan, 81,4% 
menyatakan sebagai nasabah lembaga 
perbankan/memiliki rekening di bank, 
65,7% memiliki keyakinan atas eksis-
     tensi perbankan, dan 45,2%  respon-
   den berusaha memberi rekomendasi 
kepada pihak lain tentang perbankan,  
2. Pengetahuan Asuransi (X2) 
   Dari hasil tanggapan responden 
terhadap item pernyataan yang berkai-
tan dengan pengetahuan asuransi dipe-
roleh penjelasan bahwa 91,5% menge-
nal dengan baik jenis asuransi 72,9% ; 
mengetahui manfaat lembaga asuransi, 
92,9% mengenal atau mengetahui resi-
 ko  lembaga  asuransi,  74,1% menjadi 
nasabah lembaga asuransi, 88,7% me-
 miliki  keyakinan  atas eksistensi  asu-
   ransi, 85,3% memberi rekomendasi 
kepada pihak lain tentang asuransi. 
3. Pengetahuan Pegadaian (X3) 
Dari hasil tanggapan responden ter-
hadap item pernyataan yang berkaitan 
   dengan pengetahuan pegadaian dipe-
roleh penjelasan bahwa 73,7% menge-
    nal dengan baik lembaga pegadaian, 
72,9% mengetahui manfaat pegadaian 
   dalam kehidupan sehari-hari, 70,6% 
mengenal atau mengetahui resiko lem-
baga pegadaian 70,5% menjadikan -Pe
    gadaian sebagai salah satu lembaga 
tujuan mengatasi keuangan RT, 50,9% 
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memiliki keyakinan atas eksistensi pe-
gadaian,  94,1% memberi rekomendasi 
kepada pihak lain tentang layanan pe-
gadaian 
4. Perilaku Keuangan Keluarga(Y) 
   Dari hasil tanggapan responden 
terhadap item pernyataan yang berkai-
tan dengan Perilaku Keuangan Keluar-
ga diperoleh penjelasan bahwa 81,9% 
   responden menyusun anggaran rutin 
  rumah tangganya, 71,4 % melakukan 
    pencatatan atas penerimaan dan pe-
   ngeluaran rumah tangganya, 72,8% 
   melakukan pemantauan atas catatan 
yang telah dibuat, 75,1% membuat pe-
rencanaan keuangan untuk jangka pan-
  jang  80,3% melakukan evaluasi  atas 
anggaran yang dibuat dengan realisa-
sinya,  dan  79,6%  melakukan  kontrol 
diri, terutama untuk pengeluaran kon-
sumsi yang dilakukan. 
 
Untuk membentuk model  regresi -se
bagai model yang baik maka model ter-
    sebut harus memenuhi kriteria BLUE 
 (Best  Linear  Unbiased  Estimator) yang 
    dapat dicapai bila memenuhi Asumsi 
Klasik. Sebagaimana diungkap oleh Gho-
    zali (2001) bahwa pengujian hipotesis 
berdasarkan analisis regresi yang diguna-
    kan dalam penelitian harus memenuhi 
asumsi agar menghasilkan nilai parameter 
yang benar. 
Salah satu syarat model regresi yang 
    baik adalah mempunyai distribusi data 
normal yang akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, dan  data residual ploting






























Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pengel.Keu.
 
Gambar 1. Distribusi Data 
 
Melalui pengujian heteroskedastisitas 
dapat dilihat dari gambar scatter plotnya 
sebagai berikut : 






























































Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedstisitas  
 
Berdasarkan grafik scatter plot diatas 
   dapat  dilihat bahwa titik-titik yang  ada 
     tidak memilki suatu pola tertentu dan 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka data dalam vari-
  abel  penelitian ini diindikasikan  tidak 
terdapat masalah heterokedastisitas. 
    Dari tabel berikut dapat dilihat 
bahwa  dalam  korelasi  linear  berganda 
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     diperoleh nilai R sebesar 0.752, yang 
  menunjukkan besarnya hubungan  antara 
    Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga 
   yang diproxikan dengan pengetahuan 
    perbankan, asuransi dan pegadaian de-
ngan Perilaku Keuangan Keluarga di Ma-
lang sebesar 0.752 atau 75,2%. Hubungan 
ini dapat dikatakan cukup kuat. 
   Sedangkan nilai koefisien determi-
nasi R  menunjukkan 0.565, yang menun-2
jukkan peran atau kontribusi variasi Lite-
 rasi Keuangan Ibu Rumah Tangga yang 
diproksikan dengan pengetahuan perban-
kan, asuransi dan pegadaian dapat menje-
    laskan Perilaku Keuangan Keluarga di 
Malang sebesar 56,5 dan sisanya sebe-% 
sar  43,5 dipengaruhi  oleh  faktor  atau %  
variabel lain yang tidak dimasukkan da-
lam model penelitian ini, misalnya penge-
tahuan ibu rumah tangga tentang lembaga 
pembiayaan, dana pensiun, pasar modal, 
sebagaimana pengertian literasi keuangan 
yang disampaikan oleh OJK. Tabel beri-
    kut akan menunjukkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan. 
 
Tabel 1 




   Sedangkan untuk menentukan apa-
kah dua sampel yang tidak berhubungan 
memiliki nilai rata-rata yang berbeda di-
gunakan Uji beda T-test yang dilakukan 
dengan  cara  membandingkan  perbedaan 
antara dua nilai rata-rata dengan t-test for 
Equality  of  Means  dari  perbedaan  rata-
 rata  dua  sampel,  seperti nampak  dalam 







   Berdasarkan hasil perhitungan uji 
perbedaan dua rata-rata data yang disaji-
kan pada tabel diatas diketahui pada ko-
lom Levene's Test for Equality of Varian-
    ces memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,099 ( > 0,05). Hal tersebut menunjuk-p 
   kan  bahwa kedua varians  adalah sama, 
    maka penggunaan varians untuk mem-
    bandingkan rata-rata sampel (t-test for 
Equality of Means t-test ) dalam pengujian 
     harus dengan dasar equal variance as-
sumed. Pada equal variance assumed di-
peroleh nilai sebesar 4,154 dan taraf thitung 
     signifikansi = 0,000. Hasil tersebut p 
     menunjukkan bahwa < 0,01, berarti p 
    terdapat perbedaan antara Perilaku Pe-
ngelolaan Keuangan antara Ibu rumah ta-
ngga di Malang yang memiliki penghasi-
lan dengan Ibu rumah tangga yang tidak 
  memiliki  penghasilan.   Dapat dikatakan 
   bahwa Perilaku Pengelolaan Keuangan 
   antara Ibu rumah tangga yang memiliki 
penghasilan dengan yang tidak memiliki 
penghasilan pada prinsipnya adalah ber-
beda. 
   Untuk menganalisis rata-rata dua 
sampel dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 3 




     Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 
  rata-rata ( ) Ibu rumah tangga yang mean
memiliki penghasilan adalah 24,7624 dan 
untuk Ibu rumah tangga yang tidak me-
   miliki penghasilan adalah  22,6579, arti-
nya bahwa rata-rata perilaku pengelolaan 
   keuangan  pada Ibu  rumah tangga yang 
memiliki penghasilan lebih tinggi diban-
   dingkan rata-rata perilaku pengelolaan 
keuangan pada Ibu rumah tangga yang ti-
dak memiliki penghasilan. Perbedaan rata 
-rata  (mean  difference)  sebesar  2,10448 
(24,7624 - 22,6579), dan perbedaan ber-
kisar antara 1,10474 sampai 3,10423 (li-
hat pada  dan  lower upper).
 
Pembahasan  
  1. Pengaruh  Literasi Keuangan  Ibu Ru-
    mah Tangga terhadap Perilaku Keu-
angan Keluarga di Kota Malang. 
  Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh antara Literasi Keu-
angan Ibu Rumah Tangga terhadap Pe-
rilaku Keuangan Keluarga di kota Ma-
    lang. Dukungan ini ditunjukkan de-
   ngan pemahaman responden akan 
fungsi dan manfaat keberadaan lemba-
ga perbankan, asuransi dan pegadaian 
yang dapat menunjang kehidupan -me
reka, baik untuk pekerjaannya maupun 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari.  
   Lembaga perbankan sangat -me
nunjang kelancaran dalam bertransaksi 
sekarang ini. Dengan menggunakan ja-
sa perbankan semua pembayaran dapat 
dilakukan melalui ATM, minimal un-
tuk pembayaran tagihan listrik, air dan 
telepon, atau untuk pembelian pulsa.  
Kepemilikan rekening di lembaga 
   perbankan sudah seperti kebutuhan 
  untuk  menunjang kelancaran bertran-
saksi, sehingga responden tidak pernah 
    lepas dengan transaksi dengan mesin 
ATM, atau melalui . Bahkan e-banking
  beberapa diantaranya menggunakan 
kartu  kredit  untuk  memperlancar  ke-
perluan  mereka  sehari-hari.  Pendapat 
yang disampaikan oleh pemegang kar-
tu kredit hampir menuju kepada pen-
dapat yang sama, yaitu adanya kemu-
dahan dan kenyamanan menggunakan 
kartu kredit dalam berbelanja kebutu-
han pokok, asal tidak digunakan untuk 
    belanja modal atau belanja barang-
barang mewah. Mereka menggunakan 
kartu kredit untuk memenuhi kebutu-
han hidupnya selama sebulan, seperti 
susu formula, popok bayi, beras, gula, 
 minyak dan lain-lain, yang pembaya-
 rannya dapat dilakukan melalui kartu 
    kredit, dengan tenggang waktu satu 
    bulan kedepan. Inilah yang mereka 
anggap sebagai kemudahan dan keun-
tungan berbelanja dengan kartu kredit. 
Tidak perlu banyak-banyak membawa 
uang tunai, demi keamanan dan kemu-
dahan dalam bertransaksi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan  oleh Lem-
baga Jasa Keuangan (LJK) pada tahun 
2013; yang menyatakan bahwa tingkat 
literasi keuangan masyarakat terhadap 
   lembaga jasa keuangan, kebanyakan 
   didominasi oleh industri perbankan, 
  berikutnya  disusul asuransi, pegadai-
an, perusahaan pembiayaan, dana pen-
siunan, dan perusahaan sekuritas atau 
  pasar modal. Urutan tersebut disusun 
dari yang tertinggi ke terendah dalam 
pemahaman masyarakat akan Lemba-
ga Jasa Keuangan (LJK). 
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Industri perbankan menjadi salah 
satu tujuan investasi bagi masyarakat, 
    tidak terkecuali masyarakat di Kota 
Malang,  khususnya  responden  dalam 
penelitian ini. Dari hasil analisis data 
yang telah dilakukan pengetahuan ma-
    syarakat tentang perbankan lebih do-
minan dibandingkan dengan pegadaian 
dan asuransi. Hal ini dapat dimaklumi, 
   mengingat pembelajaran atau propa-
   ganda mengenai lembaga perbankan 
sangat gencar sejak pemerintahan Or-
de Baru, yang selanjutnya dengan se-
   makin berkembangnya tehnologi se-
makin memberikan banyak variasi da-
   lam produk-produk perbankan yang 
memberikan kemudahan bagi para na-
sabahnya.  
  Pengetahuan lembaga asuransi 
menduduki posisi kedua setelah indus-
tri perbankan. Sebagaimana dikatakan 
Rasyid  (2012),  bahwa  asuransi  perlu 
dimiliki karena semakin meningkatnya 
ketidakpastian keuangan saat ini. Asu-
ransi tidak dimaksudkan untuk meng-
hindar dari peristiwa-peristiwa yang ti-
dak diinginkan karena pada prinsipnya 
peristiwa yang diharapkan dan yang ti-
dak diharapkan memiliki peluang yang 
  sama.  Oleh karena  itu, tujuan  pokok 
dari asuransi adalah memberikan jami-
     nan ganti rugi agar seseorang tidak 
mengalami kerugian yang lebih besar 
   jika dibandingkan tanpa kepemilikan 
asuransi.   
Sebagaimana hasil penelitian yang 
   dilakukan, bahwa rata-rata responden 
memahami dan mengerti tentang asu-
ransi, dan sebagian besar dari mereka 
   menjadi nasabah asuransi, minimal 
memiliki  keanggotaan  BPJS.  Bahkan 
diantara mereka juga memiliki keang-
   gotaan asuransi pendidikan, asuransi 
jiwa, asuransi dana pensiun dan seba-
gainya. Sehingga pemahaman respon-
den tentang keberadaan lembaga asu-
ransi dapat dikatakan baik. Dengan pe-
  mahaman  yang dimiliki tentang lem-
baga asuransi, menuntut responden un-
tuk lebih cerdas dalam mengelola keu-
  angan yang dimilikinya, agar mereka 
   dapat mencapai kesejahteraan  di ke-
mudian hari.  
Pengetahuan tentang lembaga pe-
gadaian sebagaimana  yang diungkap-
kan responden adalah cukup baik. Na-
   mun hanya beberapa responden yang 
menjadi nasabah pegadaian. Rata-rata 
responden telah membuat rencana ke-
uangan dengan melakukan pencatatan 
atas penerimaan dan pengeluaran yang 
    mereka lakukan, sehingga jika res-
ponden mengalami kesulitan pendana-
an, pegadaian menjadi alternatif tera-
    khir jika dengan industri perbankan 
mengalami kesulitan. Oleh karena itu 
pengetahuan dan keahlian dalam me-
   ngelola keuangan sangat dibutuhkan 
untuk menghindari kesulitan-kesulitan 
dalam masalah keuangan.  
  Perilaku pengelolaan keuangan 
didefinisikan oleh Nababan dan Sada-
lia (2012:5) sebagai sikap dan tata cara 
seseorang memperlakukan, mengelola, 
 dan  menggunakan  sumber daya  keu-
    angan yang ada padanya. Ardiani 
(2011 : 120) menjelaskan lebih detail 
lagi tentang mengelola keuangan, yai-
tu proses yang dimulai dari merenca-
nakan, melaksanakan dengan disiplin, 
dan melakukan evaluasi atau revisi ji-
ka diperlukan.  
Oleh sebab itu, dalam mengelola 
  keuangan diperlukan  peran aktif  dari 
industri lembaga jasa keuangan seba-
    gai  salah satu roda penggerak dalam 
aktivitas perekonomian sehari-hari ter-
masuk untuk aktivitas keuangan pada 
    lingkup rumah tangga, seperti untuk 
   memperoleh alternatif sumber daya 
keuangan. Aktivitas semacam ini seca-
    ra tidak langsung telah memberikan 
pembelajaran  kepada  masyarakat  un-
tuk memiliki perilaku keuangan perso-
     nal yang baik agar dapat mengelola 
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keuangan secara cerdas sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan. 
   Literasi keuangan terjadi ketika 
   individu memiliki sekumpulan keah-
    lian dan kemampuan yang membuat 
  orang tersebut mampu memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan. Individu membutuhkan penge-
tahuan keuangan dasar serta skill un-
tuk mengelola sumber daya keuangan 
secara  efektif  demi  kesejahteraan  hi-
dupnya. Kebutuhan individu dan p -ro
duk finansial yang semakin kompleks 
   menuntut individu untuk memiliki 
financial literacy yang memadai.  
2. Perbedaan antara Perilaku Pengelolaan 
    Keuangan Ibu Rumah Tangga yang 
memiliki penghasilan dengan Ibu Ru-
    mah Tangga yang tidak memiliki 
penghasilan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
   adanya perbedaan perilaku pengelo-
laan keuangan antara ibu rumah tang-
ga yang memiliki penghasilan dengan 
ibu rumah tangga yang tidak memiliki 
penghasilan. Rata-rata perilaku penge-
lolaan keuangan pada Ibu rumah tang-
    ga yang memiliki penghasilan lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata perilaku 
pengelolaan keuangan pada Ibu rumah 
tangga yang tidak memiliki penghasi-
lan. 
Dari hasil angket yang disebarkan 
kepada  responden  menunjukkan  bah-
    wa perilaku pengelolaan ibu rumah 
tangga yang memiliki penghasilan le-
bih terencana dibandingkan ibu rumah 
tangga yang tidak memiliki penghasi-
     lan, baik untuk masa depan dirinya 
    maupun untuk masa depan anggota 
keluarganya. Hal ini dapat dibuktikan 
 dengan  kepemilikan  asuransi respon-
den. 
Alasan yang banyak disampaikan 
adalah karena mereka menyadari akan 
    adanya resiko kehidupan yang tidak 
dapat dan tidak pernah bisa dipredik-
sikan, sehingga mereka perlu melaku-
kan proteksi atas beberapa kebutuhan 
yang dianggap penting. Misalnya asu-
   ransi kesehatan, asuransi pendidikan 
    asuransi dana pensiun, asuransi jiwa, 
   dan bahkan ada  yang memiliki  lebih 
dari 3 asuransi. Hal ini menunjukkan 
   adanya kesadaran responden tentang 
   perencanaan dan bagaimana mereka 
   harus mengelola keuangannya untuk 
mencapai kesejahteraan di masa men-
datang. 
Bukan berarti responden yang ti-
dak bekerja, tidak memiliki kesadaran 
    akan masa depannya, namun karena 
keterbatasan sumber dana yang dimili-
ki membuat mereka tidak dapat meng-
ikuti  program-program  asuransi  yang 
ditawarkan kepada masyarakat. Hal ini 
juga dapat dibuktikan dengan adanya 
   kepemilikan asuransi oleh responden 
   yang tidak memiliki penghasilan. 
   BPJS menjadi primadona dikalangan 
   responden. Walaupun mereka tidak 
bekerja dan tidak memiliki penghasi-
lan,  namun  karena  pasangan  (suami) 
menjadi  karyawan,  maka  secara  oto-
matis asuransi kesehatan (BPJS) akan 
tercover oleh kepala keluarga. 
Jika ditinjau dari pola perencana-
an keuangan yang dilakukan oleh res-
ponden menunjukkan kondisi yang ti-
    dak banyak berbeda antara mereka 
   yang memiliki penghasilan dengan 
yang tidak memiliki penghasilan. Res-
ponden membuat perencanaan keuang-
an atau anggaran rumah tangga secara 
  berkala. Ada yang melakukannya se-
tiap minggu ada pula yang melakukan-
nya setiap bulan. Dengan pola yang di-
lakukan responden menunjukkan kesa-
  daran  akan pentingnya  membuat pe-
rencanaan keuangan agar tidak menga-
lami kesulitan di kemudian hari.  
   Untuk kredit, yang diproksikan 
   dengan pegadaian, menunjukkan ha-
nya terdapat beberapa responden yang 
   menggunakan jasa pegadaian. Dari  
hasil penelitian yang dilakukan dipero-
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leh informasi, bahwa responden meng-
gunakan jasa pegadaian hanya akan di-
     lakukan jika  mereka sudah merasa 
terjepit membutuhkan dana yang ber-
    sifat mendadak dan bersifat jangka 
   pendek, maka responden akan 
mendatangi pegadaian untuk memban-
tu mengatasi kebutuhan yang menda-
dak tersebut. Misalnya untuk memba-
yar kebutuhan sekolah putra-putrinya, 
dimana asuransi yang diikuti belum ja-
tuh tempo, sementara biaya yang harus 
dikeluarkan sudah jatuh tempo. Biasa-
nya responden akan mendatangi pega-
 daian atau koperasi untuk melakukan 
peminjaman dana.   
Dari uraian diatas dapat disimpul-
    kan bahwa rata-rata ibu-ibu rumah 
 tangga  di  kota Malang  memiliki  pe-
ngetahuan keuangan yang dapat ditun-
jukkan dengan Literasi Keuangan Ibu 
Rumah Tangga  yang diproksikan de-
ngan pengetahuan perbankan, asuransi 
dan pegadaian. Dengan bekal pengeta-
    huan yang dimiliki dapat digunakan 
sebagai dasar untuk membentuk Peri-
   laku Keuangan Keluarganya untuk 




    Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan dapat di tarik beberapa kesimpu-
lan sebagai berikut : 
1. Secara bersama-sama terdapat penga-
ruh antara Literasi Keuangan Ibu Ru-
mah Tangga yang diproksikan dengan 
 Pengetahuan Perbankan,  Pengetahuan 
  Asuransi dan  Pengetahuan Pegadaian 
terhadap Perilaku Keuangan Keluarga 
di Kota Malang. 
 2. Secara parsial, Pengetahuan Perbank-
an, Pengetahuan Asuransi dan Penge-
tahuan  Pegadaian  memiliki  pengaruh 
yang signifikan terhadap Perilaku Ke-
uangan Keluarga di Kota Malang, di-
mana pengetahuan tentang Perbankan 
menunjukkan nilai yang paling tinggi 
  dibandingkan Pengetahuan Asuransi 
dan Pengetahuan Pegadaian.  
   3. Rata-rata perilaku pengelolaan keu-
angan Ibu rumah tangga yang memili-
ki penghasilan lebih tinggi dibanding-
kan dengan rata-rata perilaku pengelo-
laan keuangan pada Ibu rumah tangga 
yang tidak memiliki penghasilan. Per-
bedaan rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa perilaku pengelolaan keuangan 
Ibu rumah tangga yang memiliki peng-
    hasilan dengan yang tidak memiliki 
   penghasilan pada prinsipnya adalah 
berbeda. 
 
Saran dan Masukan 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi  untuk  melakukan  penelitian 
lanjutan dengan memasukkan pengeta-
huan lain di bidang keuangan agar ha-
sil penelitian lebih bermakna. Sebagai-
 mana  di sampaikan  oleh  OJK  dalam 
buku seri Literasi Keuangan yang di-
terbitkan OJK terdiri dari Pengelolaan 
  Keuangan, Pengetahuan Perbankan, 
Asuransi, Pegadaian, Pembiayaan, Da-
na Pensiun dan Pasar Modal. 
   2. Diharapkan kepada pihak-pihak ter-
kait, seperti OJK, Perbankan, Asuransi 
dan Pegadaian, dapat melakukan lang-
  kah-langkah intensifikasi  kepada ma-
syarakat untuk lebih memberikan edu-
kasi tentang produk dan layanannya a-
gar masyarakat lebih memiliki banyak 
pilihan untuk menginvestasikan dana-
    nya guna mencapai kesejahteraan di 
masa mendatang. 
    3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
tambahan pengetahuan dan juga men-
   jadi rangsangan bagi masyarakat  dan 
  pembaca  untuk lebih mengenal  lem-
baga-lembaga keuangan yang berope-
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